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Abstrak 
Rigorous Mathematical Thinking (RMT) merupakan teori yang dikembangkan oleh James T. Kinard 

berdasarkan teori sosiokultural Vygotsky tentang peralatan psikologis dan Zone of Proximal Development 
(ZPD) dan teori Mediated Learning Experience (MLE) yang dikemukakan oleh Reuvan Feuerstein. 
Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT) yaitu cara guru dalam memediasi siswa berdasarkan 
kriteria MLE untuk membangun pemahaman siswa menggunakan peralatan psikologis dan disusun 
berdasarkan fase-fase RMT. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Produk yang dikembangkan berupa perangkat 
pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 
Lembar Penilaian (LP), dan media pembelajaran berbasis Adobe Flash. Perangkat tersebut dikembangkan 
berdasarkan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu: (1) Analysis (analisis 
kinerja dan analisis kebutuhan), (2) Design (perancangan konsep perangkat pembelajaran berdasarkan 
analisis yang sudah dilakukan), (3) Development (pembuatan produk berdasarkan konsep yang sudah 
dirancang), (4) Implementation (ujicoba perangkat pembelajaran, dan (5) Evaluation (evaluasi terhadap 
perangkat pembelajaran yang sudah diujicoba). Uji coba penelitian bertempat di SMP Al-Azhar, Menganti, 
Gresik. Sedangkan subyek penelitiannya adalah 36 siswa kelas 9 Unggulan B tahun ajaran 2017/2018. 

Hasil dari penelitian ini antara lain: (1) Perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid dengan rerata 
skor validitas RPP, LKS, LP, dan media berturut-turut sebesar 3,13., 3,08., 3,17., dan 3,13., (2) Perangkat 
pembelajaran dinyatakan praktis berdasarkan penilaian secara umum oleh validator (dapat digunakan 
dengan revisi) dan skor keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua berturut-turut 
sebesar 3,23 dan 3,38 (predikat baik dan sangat baik), (3) Perangkat pembelajaran dinyatakan efektif 
berdasarkan aktivitas, hasil tes belajar, dan respons siswa. Aktivitas siswa tergolong aktif dengan persentase 
77,5% pada pertemuan pertama dan 78,57% pada pertemuan kedua. Selain itu, 80,56% siswa telah 
memenuhi ketuntasan klasikal dan 77,31% siswa memberikan respons positif.  
Kata Kunci: Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT), perangkat pembelajaran, kesebangunan. 

Abstract 
Rigorous Mathematical Thinking (RMT) is a theory developed by James T. Kinard based on 

Vigotsky’s sociocultural theory of psychological equipment and Zone of Proximal Development (ZPD) and 
Mediated Learning Experience (MLE) theory by Reuvan Feuerstein. Rigorous Mathematical Thinking 
approach is the teacher’s way of mediating students based on MLE criteria to build student’s understanding 
using psychological tools and arranged based on RMT phases. 

This is development research to produce learning materials include of RPP, LKS, LP, and Adobe 
flash-based learning media. They were developed based on ADDIE model through several phases:                      
(1) Analysis (performance analysis and needs analysis), (2) Design (design of learning materials concept 
based on analysis’s result), (3) Development (development of learning materials based on designed 
concepts), (4) Evaluation (evaluation of learning materials already tested). The research trial was held at 
SMP Al-Azhar, Menganti, Gresik. The subjects of research were 36 students of 9th Unggulan B year 
2017/2018. 

The results were: (1) Learning materials was valid with average validity score of RPP, LKS, LP, and 
media respectively of 3,13., 3,08., 3,17., and 3,13. (2) Learning materials was practical based on the general 
assessment by the validator and learning implementation score at the first and second meeting respectively 
3,23 and 3,38 (good and excellent), (3) Learning materials was effective based on the results of activities, 
writing test and student responses. Student was active with percentage of 77,5% and 78,57%. About 80,56% 
of students also passed the classical mastery and 77,31% of students gave positive responses. 
Keywords: Rigorous Mathematical Thinking (RMT) approach, learning materials, similarity.   
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PENDAHULUAN 

Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, 

pembelajaran matematika bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa agar sanggup menghadapi keadaan yang selalu 

berubah dan berkembang dalam kehidupan melalui latihan 

bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, 

kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif (Depdiknas, 2002). 

Soedjadi (1999) mengemukakan bahwa pendidikan 

matematika memiliki dua tujuan besar yaitu: (1) tujuan 

bersifat formal yang memberi tekanan pada penalaran 

serta pembentukan pribadi anak, dan (2) tujuan bersifat 

material yang memberikan tekanan pada penerapan 

matematika serta kemampuan memecahkan masalah 

matematika. Hal tersebut menunjukkan pentingnya 

matematika untuk mengembangkan nalar atau 

kemampuan berpikir siswa yang berguna dalam penerapan 

di kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan lainnya. 

Akan tetapi bagi sebagian siswa, pemecahan masalah 

dalam matematika bukan sesuatu yang mudah khususnya 

bagi siswa yang kemampuan berpikir matematisnya tidak 

begitu baik (Budiarto, 2012). Akan lebih baik apabila hal 

ini disiasati oleh guru dengan memberikan mediasi pada 

saat pemahaman konsep matematika yang mampu 

mendorong siswa agar mampu memanfaatkan peralatan 

psikologisnya dengan maksimal. 

Salah satu hal yang ditekankan dalam proses 

pengajaran yang melibatkan pendekatan Rigorous 

Mathematical Thinking (RMT) adalah pemanfaatan 

peralatan psikologis matematis. Pendekatan RMT 

diartikan sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang 

pada saat kegiatan pembelajarannya siswa dimediasi untuk 

membangun pemahaman dan pengertian dengan 

memanfaatkan operasi mental yang dimilikinya (Budiarto, 

2012). Teori ini didasarkan pada teori sosiokultural 

Vygotsky dan teori Mediated Learning Experience (MLE) 

Feuerstein (Kinard & Kozulin, 2008). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kinard dan Kozulin 

(dalam Budiarto, 2012) pada siswa kelas 8 di sekolah di 

pusat kota Midwest, Amerika Serikat, dengan siswa-siswa 

heterogen yang berasal dari Afrika dan Amerika 

menghasilkan data meningkatnya pemahaman konseptual 

dan kemampuan kognitif siswa setelah diajar dengan 

pendekatan RMT.  Sementara itu penelitian Kinard (2001) 

yang sasarannya siswa-siswa kelas 9-12 di pusat kota yang 

pernah mengalami kegagalan akademik sebelumnya 

menyatakan bahwa 85% siswa sangat suka diajar dengan 

pendekatan RMT. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan RMT baik untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas. 

Geometri merupakan salah satu bagian penting dalam 

matematika. Geometri memuat simbol-simbol yang tidak 

mudah untuk dimengerti dan dipahami oleh siswa tanpa 

arahan, bimbingan, dan mediasi dari guru. Hasil penelitian 

Sholihah dan Afriansyah (2017) menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa yang masih kesulitan dalam 

mempelajari matematika terutama yang berkaitan dengan 

geometri. Untuk itulah dalam proses pembentukan konsep, 

dibutuhkan mediator yang mampu mendorong siswa untuk 

memanfaatkan peralatan psikologisnya dengan maksimal 

sehingga terbentuk pemahaman yang baik. 

Kesebangunan merupakan salah satu materi geometri 

yang berperan penting dalam bidang matematika dan 

memiliki banyak penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, materi kesebangunan merupakan materi yang 

selalu ada pada soal ujian nasional. Oleh karena itu, siswa 

perlu memahami konsep kesebangunan. Akan tetapi, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap kesebangunan masih rendah. Berdasarkan 

laporan hasil ujian nasional oleh BSNP dan Pusat 

Penilaian Pendidikan Balitbang, Kemendikbud, 

didapatkan persetase penguasaan materi soal matematika 

UN SMP/MTs tahun 2011 dengan indikator 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kesebangunan dan kongruensi untuk tingkat nasional 

sebesar 57,55% sedangkan pada tahun 2015 persentasenya 

sebesar 55,60%. Hal ini juga didukung oleh data awal yang 

diambil oleh penulis di kelas 9 MTs NU Loceret, Nganjuk 

pada tahun 2015 yang menunjukkan bahwa siswa di kelas 

tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal pada 

materi kesebangunan. 

Kurang terlibatnya siswa dalam mengonstruksi 

pengetahuan mengenai kesebangunan yang diberikan oleh 

guru disinyalir merupakan salah satu penyebab kurangnya 

pemahaman siswa mengenai kesebangunan. Selain itu, 

kesiapan guru, termasuk perencanaan pembelajaran juga 

menjadi faktor penting keberhasilan pembelajaran di 

kelas. 

Sebelum mengadakan proses pembelajaran, dibutuhkan 

adanya perencanaan berupa perangkat pembelajaran yang 

berisi kumpulan sumber belajar yang memungkinkan guru 

dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran (Khabibah, 

2006). Harapannya, perangkat pembelajaran tersebut dapat 

membantu guru agar proses pembelajaran dapat terlaksana 

dengan tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

serta hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan RMT pada materi 

kesebangunan. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan terdiri dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 

Lembar Penilaian (LP), dan media pembelajaran berbasis 

Adobe Flash. 

Kriteria pengembangan perangkat pembelajaran yang 

digunakan peneliti mengacu pada kriteria yang 
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dikemukakan oleh Nieveen (1999) yaitu valid, praktis, dan 

efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. 

Rancangan penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan, 

meliputi: (1) Analysis (analisis kinerja dan analisis 

kebutuhan), (2) Design (perancangan konsep perangkat 

pembelajaran berdasarkan analisis yang sudah dilakukan), 

(3) Development (pembuatan produk berdasarkan konsep 

yang sudah dirancang), (4) Implementation (ujicoba 

perangkat pembelajaran, dan (5) Evaluation (evaluasi 

terhadap perangkat pembelajaran yang sudah diujicoba),  

Pengambilan data dilakukan di SMP Al-Azhar, 

Menganti, Gresik selama dua kali pertemuan yaitu pada 

tanggal 4 dan 7 November 2017. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IX Unggulan B tahun ajaran 2017/2018. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

selama penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Data validasi perangkat pembelajaran 

Validator diberi lembar validasi yang telah disusun 

oleh peneliti untuk diberikan penilaian dengan cara 

memberikan tanda cek () pada kolom penilaian. 

Validator yang dipilih merupakan orang-orang yang 

ahli di bidang pengembangan perangkat, memahami 

RMT, serta ahli dalam pembuatan media. Pemberian 

nilai sesuai kriteria penilaian yang ada dalam petunjuk 

di lembar validasi. 

2. Data pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 

Data diperoleh melalui pengamatan selama 

pembelajaran berlangsung. Pengamat diminta untuk 

mengisi lembar pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan di kelas 

dengan cara memberikan tanda cek () pada kotak 

yang tersedia. 

3. Data keefektifan perangkat pembelajaran 

Untuk memperoleh data tentang keefektifan, 

dipergunakan data-data antara lain: 

a. Data aktivitas siswa. Untuk memperoleh data 

tentang penilaian aktivitas, pengamat memberi 

tanda cek () pada lembar penilaian aktivitas siswa 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Penilaian dilakukan dengan mengamati salah satu 

kelompok yang dipilih secara acak sebagai sampel. 

b. Data respons siswa. Untuk memperoleh data 

tentang respons siswa, siswa diminta mengisi 

angket respons siswa dengan memberikan tanda 

silang () pada pilihan jawaban yang sesuai dengan 

apa yang dirasakan oleh siswa. 

c. Data tes hasil belajar siswa diperoleh dengan 

meminta siswa mengisi lembar tes sesuai dengan 

petunjuk yang ada. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

1. Analisis kevalidan perangkat pembelajaran 

Analisis dilakukan dengan melakukan rekapitulasi 

nilai yang diberikan oleh validator. Dari hasil 

rekapitulasi tersebut, dapat dicari rerata total yang 

hasilnya kemudian dicocokkan dengan kriteria berikut. 

3 ≤ �� < 4 : valid 

2 ≤ �� < 3 : kurang valid 

1 ≤ �� < 2 : tidak valid 

Ket: �� = rerata total kevalidan 

Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika hasil 

penilaian validator termasuk dalam kategori valid. 

2. Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika 

validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

dapat digunakan di lapangan dengan revisi kecil atau 

tanpa revisi. Selain itu, perangkat pembelajaran 

dikatakan praktis jika keterlaksanaan pembelajaran 

termasuk dalam kategori baik atau sangat baik. Nilai 

keterlaksanaan pembelajaran didapat dari rerata nilai 

yang sudah diberikan oleh pengamat pada lembar 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Kemudian 

rerata nilai tersebut dicocokkan dengan kriteria sebagai 

berikut. 

1,00 ≤ RK < 1,75 : tidak baik 

1,75 ≤ RK < 2,50 : cukup baik 

2,50 ≤ RK < 3,25 : baik 

3,25 ≤ RK < 4,00 : sangat baik 

Ket: RK = rerata keterlaksanaan 

3. Analisis keefektifan perangkat pembelajaran 

a. Analisis lembar aktivitas siswa 

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif 

apabila aktivitas siswa tergolong aktif atau sangat 

aktif. Nilai yang sudah diberikan oleh pengamat 

pada lembar aktivitas siswa kemudian dicari rerata 

nilainya dan dicocokkan dengan kriteria berikut. 

85% ≤ %KBM : sangat aktif 

70% ≤ %KBM < 85% : aktif 

60% ≤ %KBM < 70% : cukup aktif 

50% ≤ %KBM < 60% : kurang aktif 

%KBM < 50% : tidak aktif 

Ket: %KBM = rerata nilai aktivitas siswa  

b. Analisis respons siswa 

Angket respons siswa yang sudah diisi dianalisis 

dengan cara melakukan rekapitulasi semua jawaban 

siswa dalam angket kemudian dicari rerata totalnya 

(dalam persen). Perangkat dikatakan efektif apabila 

minimal 70% siswa memberikan respons yang 

positif 
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c. Analisis tes hasil belajar siswa 

Analisis dilakukan dengan melakukan 

rekapitulasi nilai yang diperoleh siswa dengan 

mengerjakan lembar tes hasil belajar kemudian 

dicari persentase siswa yang telah tuntas. Siswa 

dikatakan tuntas apabila mendapatkan nilai minimal 

75. Sedangkat ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 75% siswa telah tuntas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut deskripsi proses pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan model pengembangan ADDIE 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kinerja dan 

analisis kebutuhan. Analisis kinerja dilakukan 

berdasarkan diskusi dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas 9 unggulan B SMP Al-Azhar, 

Menganti, Gresik. Dari diskusi yang telah dilakukan, 

didapatkan informasi bahwa siswa kurang fokus 

terhadap materi yang diajarkan. Hal ini kemungkinan 

dikarenakan jadwal mata pelajaran matematika yang 

merupakan jam terakhir, yaitu pukul 11.05 – 13.05 serta 

pembelajaran yang dilakukan belum berhasil menarik 

minat siswa untuk belajar dengan baik. Selain itu, siswa 

masih menemui kesulitan dalam memahami konsep 

kesebangunan dikarenakan guru yang seringkali 

menekankan penghafalan rumus daripada pemahaman 

konsep. Media yang digunakan berupa gambar dua 

dimensi juga dinilai kurang membantu guru dalam 

menanamkan kosep serta kurang bervariasi. 

Analisis kebutuhan meliputi analisis siswa, konsep, 

dan tugas. Meurut informasi dari guru mata pelajaran 

matematika, kelas 9 unggulan B merupakan kelas yang 

heterogen. Sepertiga bagian dari seluruh siswa 

merupakan siswa dengan kemampuan akademik di atas 

rata-rata, sepertiga bagian merupakan siswa dengan 

kemampuan rata-rata, sedangkan sepertiga sisanya 

berada di bawah rata-rata dengan minat terhadap 

matematika yang sangat kurang. Sebelum mempelajari 

materi kesebangunan, siswa telah mempelajari 

ketrampilan prasyarat atau pengetahuan awal yaitu 

materi bangun datar dan perbandingan yang telah 

dipelajari oleh siswa berturut-turut pada saat kelas 7 dan 

kelas 8. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan kurikulum 2013. Kompetensi inti dan 

kompetensi dasar bersumber pada Permendikbud tahun 

2016 nomor 24. Sedangkan konsep-konsep 

kesebangunan yang akan diajarkan dapat digambarkan 

dalam peta konsep berikut. 

 
Gambar 1. Peta konsep kesebangunan 

Berdasarkan analisis di atas, maka tugas-tugas yang 

akan dikerjakan oleh siswa adalah tugas pada LKS 1 

berupa tugas untuk menemukan syarat-syarat 

kesebangunan bangun datar, menentukan pasangan sisi 

dan sudut yang bersesuaian, serta menyelesaikan 

masalah terkait kesebangunan bangun datar, serta tugas 

pada LKS 2 untuk menemukan syarat-syarat 

kesebangunan pada segitiga dan menyelesaikan 

masalah terkait kesebangunan pada segitiga. 

Dari rincian tugas tersebut, dapat dirumuskan 

indikator pencapaian kompetensi, yaitu: 

a. Mengidentifikasi syarat-syarat dua bangun datar 

yang sebangun  

b. Menentukan kesebangunan pada bangun datar  

c. Menentukan panjang sisi dan besar sudut dari 

pasangan bangun datar yang sebangun 

d. Mengidentifikasi syarat-syarat kesebangunan dua 

segitiga 

e. Menentukan kesebangunan antara dua segitiga 

f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kesebangunan 

2. Desain (Design) 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya ditahap ini 

dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang 

meliputi RPP, LKS, LP, dan media pembelajaran 

berbasis Adobe Flash. Perangkat pembelajaran tersebut 

dirancang agar sesuai dengan pendekatan Rigorous 

Mathematical Thinking (RMT). 

Format RPP disesuaikan dengan Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016. Penyesuaian dilakukan dengan 

menghilangkan remedial dan pengayaan serta 

menambahkan fase-fase RMT, kesulitan yang mungkin 

dialami siswa, dan mediasi yang sebaiknya dilakukan 

oleh guru pada langkah-langkah pembelajaran. 

LKS yang dikembangkan memuat unsur-unsur 

sebagai berikut: Kompetensi dasar, materi, alat dan 

bahan, petunjuk pengerjaan, permasalahan/instruksi 

kegiatan, lembar jawaban, dan mediasi. Mediasi yang 

ada di LKS berupa teks atau gambar dalam sebuah 

kolom persegipanjang yang bertujuan merangsang atau 

memberikan petunjuk kepada siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang ada pada LKS. 

Lembar Penilaian merupakan instrumen penilaian 

berupa Lembar Tes Hasil Belajar yang digunakan untuk 

menguji ketercapaian indikator setelah melakukan 
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serangkaian kegiatan pembelajaran. Format LP berisi 

identitas (nama dan kelas), waktu pengerjaan, petunjuk, 

permasalahan, dan lembar jawaban. LP terdiri atas 

empat buah soal uraian yang disusun berdasarkan 

indikator pencapaian kompetensi. 

Media pembelajaran ini dikembangkan 

menggunakan aplikasi Adobe Flash Professional CS6. 

Saat pertama kali membuka media pembelajaran, 

pengguna akan menjumpai tampilan awal/menu utama. 

Pada menu utama terdapat beberapa submenu yang bisa 

dipilih yaitu submenu KD & Indikator, materi, 

petunjuk. 

Hasil rancangan konsep pada tahap ini akan 

dikembangkan lebih lanjut pada tahap development. 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan instrumen 

penelitian serta pengembangan produk berupa 

perangkat pembelajaran berdasarkan rancangan yang 

sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Instrumen dan 

produk yang sudah dikembangkan tersebut kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing hingga 

menghasilkan draft perangkat pembelajaran 1. 

Selanjutnya, draft perangkat pembelajaran 1 

divalidasikan kepada para ahli (validator) agar 

diperoleh perangkat pembelajaran yang valid. Apabila 

dari proses validasi diperoleh hasil yang menyatakan 

bahwa draft tersebut tidak valid, maka draft harus 

direvisi kemudian divalidasi ulang hingga dinyatakan 

valid agar bisa diujicobakan pada tahap 

Implementation. Proses revisi dilakukan berdasarkan 

hasil validasi serta kritik dan saran dari validator. Hasil 

rerata nilai yang diberikan oleh validator dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat Rerata Nilai (Va) Kriteria 

RPP 3,13 Valid 

LKS 3,08 Valid 

LP 3,17 Valid 

Media pembelajaran 3,13 Valid 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini perangkat pembelajaran yang sudah 

dinyatakan valid kemudian diujicobakan ke sekolah. 

Sekolah yang dipilih oleh peneliti yaitu SMP Al Azhar, 

Menganti, Gresik. Setelah berdiskusi dengan guru mata 

pelajaran matematika, uji coba dilaksanakan pada 36 

siswa kelas 9 unggulan B selama dua kali pertemuan, 

yaitu pada tanggal 4 dan 7 November 2017. 

Pelaksanaan uji coba melibatkan guru mata 

pelajaran matematika sebagai guru model beserta dua 

pengamat, yaitu peneliti dan teman sejawatnya. Peneliti 

bertugas untuk mengamati aktivitas siswa sedangkan 

teman sejawat peneliti bertugas untuk mengamati 

keterlaksanaan pembelajaran. Data yang diambil 

selama uji coba yaitu data keterlaksanaan 

pembelajaran, aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan 

respons siswa. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini, data yang sudah diperoleh 

sebelumnya dianalisis untuk mengetahui keefektifan 

dan kepraktisan perangkat pembelajaran. 

Data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh 

melalui pengamatan terhadap pengelolaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dari penilaian 

tersebut, didapatkan rerata keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 3,23 (baik) pada pertemuan 

pertama dan 3,38 (sangat baik) pada pertemuan kedua. 

Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas salah satu 

kelompok selama pembelajaran berlangsung, 

didapatkan rerata aktivitas siswa sebesar 77,5% (aktif) 

pada pertemuan pertama dan 78,57% (aktif) pada 

pertemuan kedua. 

Data analisis hasil belajar siswa didapatkan dari 

hasil tes tertulis di akhir pertemuan kedua. Hasil tes 

menunjukkan bahwa 29 dari 36 siswa telah memenuhi 

kriteria tuntas sehingga dapat dihitung ketuntasan 

klasikal siswa sebesar 80,56%. 

Selanjutnya, data respons siswa didapatkan dari 

angket respons siswa yang diberikan di akhir pertemuan 

kedua. Hasil respons siswa menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran serta pendekatan yang 

digunakan mendapatkan respons yang positif dari siswa 

dengan rerata total sebesar 77,31%. 

Dari hasil penelitian di atas, perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dapat dikatakan berkualitas karena 

telah memenuhi aspek-aspek kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan seperti yang dikemukakan oleh Nieveen (1999) 

dengan rincian sebagai berikut. 

1. Berdasarkan penilaian dari validator, perangkat 

pembelajaran telah memenuhi kriteria valid dengan 

skor kevalidan RPP, LKS, LP, dan media pembelajaran 

berturut-turut sebesar 3,13., 3,08., 3,17., dan 3,13. 

2. Perangkat pembelajaran telah memenuhi kriteria 

praktis berdasarkan penilaian secara umum validator 

dan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Dari 

hasil penilaian scara umum, validator telah menyatakan 

bahwa keseluruhan degan revisi perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan ini dapat digunakan. 

Sedangkan dari hasil analisis keterlaksanaan 

pembelajaran, proses pembelajaran pada pertemuan 

pertama dan kedua termasuk dalam kategori baik dan 

sangat baik dengan rerata skor berturut-turut sebesar 

3,23 dan 3,38. 

3. Perangkat pembelajaran memenuhi kriteria efektif 

dilihat dari aktivitas siswa, hasil tes belajar siswa dan 

respons siswa. Aktivitas siswa selama ujicoba 



 PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA … 

79 

tergolong aktif dengan persentase pada pertemuan 

pertama dan kedua berturut-turut sebesar 77,5% dan 

78,57%. Dari analisis tes hasil belajar siswa, 80,56% 

siswa tuntas sehingga memenuhi kriteria ketuntasan 

klasikal tinggi. Dari analisis respons siswa diperoleh 

rerata total 77,31% dengan kriteria positif. 

Walaupun hasil analisis aktivitas RMT siswa 

menunjukkan hasil bahwa siswa tergolong aktif, namun 

ada beberapa poin pengamatan aktivitas siswa yang masih 

mendapatkan skor rendah. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya jam pelajaran 

matematika yang tergolong siang, yaitu pukul 11.45 – 

13.05 sehingga berimbas kepada semangat belajar siswa 

yang menurun. Penyebab kedua adalah LKS yang tidak 

didistribusikan ke semua siswa. Selama ujicoba, LKS 

hanya didistribusikan satu tiap kelompok sehingga tidak 

semua anggota kelompok bisa terlibat secara aktif dalam 

mengerjakan LKS. 

Dari hasil analisis tes hasil belajar, 7 dari 36 siswa 

belum memenuhi kriteria ketuntasan. Hal ini kemungkinan 

juga disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya yaitu 

kurang heterogennya kelompok yang terbentuk selama 

pembelajaran karena kelompok dibentuk secara mandiri 

oleh siswa. Hal tersebut berimbas pada mediasi antarsiswa 

atau antarkelompok tidak berjalan optimal. Penyebab 

kedua yaitu kurangnya kontrol guru selama pengerjaan 

LKS mengakibatkan suasana kelas menjadi gaduh. Ketika 

guru sedang memberikan mediasi kepada salah satu 

kelompok, kelompok yang lain lebih asik berbicara 

daripada mengerjakan LKS. 

Selama ujicoba terdapat beberapa catatan yang dibuat 

oleh peneliti, diantaranya yaitu kurangnya fasilitas LCD 

yang dimiliki oleh sekolah sehingga proses pembelajaran 

yang menggunakan media dengan bantuan LCD menjadi 

sedikit terhambat. Selain itu, pendekatan RMT 

membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dikarenakan 

tiap siswa membutuhkan mediasi yang berbeda-beda. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses dan hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan RMT pada materi kesebangunan adalah 

sebagai berikut. 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari tahap analysis, design, development, implementation, 

dan, evaluation. Pada tahap analysis dilakukan analisis 

kinerja dan analisis kebutuhan. 

Dari hasil analisis kinerja diperlukan adanya perangkat 

pembelajaran serta pendekatan yang dapat menarik minat 

siswa dan membantu siswa mengonstruksi pemahaman 

mereka. Dari hasil analisis kebutuhan diperoleh 

karakteristik siswa, ketrampilan prasyarat yang harus 

dimiliki sebelum mempelajari kesebangunan, indikator 

yang harus dicapai, dan tugas-tugas yang akan diberikan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pada tahap design, diperoleh rancangan konsep 

perangkat pembelajaran meliputi RPP, LKS, LP, dan media 

pembelajaran berbasis Adobe Flash. Format rancangan 

perangkat pembelajaran tersebut disesuaikan dengan 

format standar kurikulum 2013 yang dimodifikasi 

menggunakan pendekatan RMT. 

Pada tahap development, rancangan konsep yang sudah 

dibuat direalisasikan menjadi sebuah produk berupa 

perangkat pembelajaran. Instrumen yang digunakan selama 

penelitian juga dibuat pada tahap ini. Setelah 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, perangkat 

pembelajaran kemudian divalidasikan serta direvisi hingga 

memenuhi kriteria valid. 

Pada tahap implementation, perangkat pembelajaran 

yang telah dinyatakan valid diujicobakan dalam kelas. Dari 

uji coba tersebut diperoleh data-data melalui pengamatan, 

tes, maupun angket yang akan dianalisis untuk menguji 

kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan. 

Pada tahap evaluation, data yang sudah diperoleh 

sebelumnya dianalisis hingga diketahui kepraktisan dan 

keefektifan perangkat pembelajaran. Kriteria kepraktisan 

didapatkan dari penilaian umum validator dan analisis data 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan 

kriteria kepraktisan didapatkan dari data aktivitas siswa, tes 

hasil belajar, dan respons siswa. 

Hasil dari penelitian ini yaitu produk berupa perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan RMT pada materi 

kesebangunan, meliputi RPP, LKS, LP, dan media 

pembelajaran berbasis Adobe Flash yang telah memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan 

dapat digunakan maupun dijadikan alternatif oleh guru 

matematika dalam melaksanakan pembelajaran. 

2. Ujicoba sebaiknya dilakukan pada pagi hari ketika 

kondisi fisik dan pikiran siswa masih fresh. 

3. Kelompok yang dibentuk selama ujicoba sebaiknya 

heterogen agar mediasi antar anggota kelompok 

maupun antarkelompok bisa lebih optimal. Hal ini 

dikarenakan mediasi bisa saja terjadi antarsiswa, tidak 

hanya antara guru dan siswa.  
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